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PENGARUH PEMBERIAN PUPUK ORGANIK CAIR DAUN GAMAL
(Gliricidia sepium) TERHADAP PERTUMBUHAN DAN HASIL TANAMAN
SAWI KRITING (Brassica sinensis L)

ABSTRAK

Sawi keriting (Brassica sinensi L.) merupakan salah satu jenis sayuran daun yang
banyak dikonsumsi. Upaya meningkatkan hasil produksi sawi keriting dapat
ditingkatkan dengan pemupukan berbasis organik, menggunakan pupuk organik
cair daun gamal. Berdasarkan hal tersebut dilakukan penelitian ini yang bertujuan
untuk mendapatkan konsentrasi terbaik dan pemberian pupuk organik cair (POC)
Daun gamal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Sawi keriting. Penelitian
dilaksanakan di Jorong kapalo koto Nagari Koto Laweh Kecamatan Lembang Jaya
Kabupaten Solok dengan ketinggian +.1.500 Mdpl. dimulai dari bulan Mei sampai
dengan Agustus 2023. Metode yang digunakan adalah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 6 perlakuan dan 4 Kelompok; Setiap perlakuan terdiri dari 6
polybag dengan 4 tanaman sampel yang terdiri. dari: 0 ml/tanaman (PO), 5
ml/tanaman (P1),15.ml/tanaman (P2), 25 ml/tanaman (P3), 35 ml/tanaman (P4), 45
ml (P5). Data hasil pengamatan dianalisis secara statiska dan dilanjutkan dengan
Duncan’s New Multipe Range Test (DNMRT). Parameter pengamatan terdiri dari;
tinggi tanaman, diameter tanaman, lebar daun terlebar, bobot basah tanaman,
panjang akar, berat konsumsi, volume akar. Hasil penelitian menunjukan bahwa,
pemberian beberapa dosis pupuk organik daun gamal berbeda tidak nyata terhadap
pertumbuhan tinggi tanaman, lingkar tanaman, lebar daun, bobot basah tanaman,
panjang akar, berat konsumsi, volume akar.

Kata kunci: daun gamal, pupuk organik, sawi keriting.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sawi merupakan tanaman sayuran yang banyak diminati oleh masyarakat
Indonesia. Sayuran ini memiliki kandungan gizi dan serat yang tinggi |,
Masyarakat Indonesia khususnya mengolah sawi ini menjadi sayuran untuk
makanan pendanping dan campuran makanan pokok serta pada tubuh sehingga
dapat berfungsi dalam melancarkan pencernaan. Oleh karena itu permintaan pasar
dari sayuran ini terus mengalami peningkatan. Selain itu, sayuran ini juga rasanya
yang gurih dan renyah sehingga banyak diolah sebagai menu favorit dalam
berbagai hidangan sayuran.

Kebanyakan' konsumen memiliki kriteria yang berbeda-beda terutama
dalam lokasi penanaman sehingga menuntut untuk dikembangkannya varietas
varietas Sawi yang sesuai dengan kondisi wilayahnya (Putri, 2022). sawi keriting
(Brassica sinensi 1.) adalah sekelompok tumbuhan dari marga Brassica yang
dimanfaatkan daun sebagai bahan pangan (sayuran) baik segar maupun telah
diolah. Daun Sawi keriting merupakan bagian tanaman yang sering dikonsumsi
dalam berbagai bentuk makanan, terutama pada bagian kropnya (kumpulan-
kumpulan daun yang membentuk kepala (Eko, 2022).

Tanaman Sawi keriting saat ini banyak dijual dipasar maupun di
supermarket, Seiring dengan bertambahnya penduduk dan permintaan komoditas
sayuran di Indonesia yang terus meningkat produksi Sawi keriting mengalami
pasang surut khususnya di Sumatera Barat yang mana pada tahun 2019

memproduksi 35.994.00 ton, sedangkan 2020-2021 mengalami penurunan hingga
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35.283.00 ton (Badan pusat statistik 2019-2021). Salah satu upaya yang harus
dilakukan oleh petani dalam meningkatkan Sawi keriting adalah pemupukan.

Pupuk merupakan salah satu sarana produksi yang sangat berperan untuk
meningkatkan produktivitas Sawi keriting. Penggunaan pupuk kimia yang terus
menerus dapat berdampak negatif dalam penggunaannya terhadap tanaman dan
lingkungan. Oleh karena itu perlu diimbangi dengan penggunaan pupuk organik.

Salah satu jenis pupuk organik yang dapat digunakan adalah pupuk
organik cair (POC) daun gamal (Gliricidiaa sepium). Menurut Ibrahim (2002),
bahwa dari daun gamal dapat di peroleh sebesar 3,15% N, 0,22% P, 2,65% K,
1,35% Ca, dan 0,41% Mg. Selain -itu gamal juga memiliki keunggulan
dibandingkan dengan jenis leguninosae lainnya yaitu dapat dengan mudah
dibudidayakan, pertumbuhannya cepat, biomasanya tinggi, Gamal juga
menpunyai kandungan nitrogen vyang cukup tinggi dengan C/N rendah,
menyebabkan biomasa tanaman ini mudah mengalami dekomposisi (Jusuf,
Mulyati, dan Sanaba, 2016).

Menurut Jayadi (2009) daun gamal termasuk kedalam tanaman
leguminoceae yang berpotensi sebagai pupuk organik cair yang dapat memicu
pertumbuhan tanaman. Daun gamal mengandung unsur hara nitrogen yang cukup
tinggi sebanyak 3,15%, sehingga cukup potensial untuk dimanfaatkan sebagai
pupuk. Pada penelitian Maulidya (2022), digunakan pupuk cair daun gamal dan
diaplikasikan pada tanaman rumput gajah mini memperoleh hasil pertumbuhan
tinggi, panjang daun, daun terlebar dan jumlah daun dengan konsentrasi 8%. Dan
pada penelitian Paulus (2020) menyatakan bahwa konsentrasi POC daun gamal

terbaik dicapai pada pemberian 200 ml/L air pada jagung manis. Penelitian-
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penelitian tersebut menggunakan bahan dasar daun gamal sebagai pupuk cair
dengan hasil beragam untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman.

Menurut penelitian (Oviyanti, Syarifa dan Hidayah, 2016) dengan judul
“Pengaruh pemberian pupuk organik cair daun gamal (Gliricidia sepium) terhadap
pertumbuhan tanaman sawi (Brassica juncea L.) bahwa pemberian pupuk organik
cair daun gamal secara umum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan sawi. Pupuk organik cair daun gamal dengan konsentrasi 120 ml/L
air memberikan pengaruh yang paling optimum terhadap pertumbuhan tinggi,
jumlah daun, dan daun terlebar tanaman sawi.

Berdasarkan permasalahan-dan-uraian diatas maka penulis melakukan
penelitian yang berjudul “Pengaruh pemberian. pupuk organik cair (POC)
Daun gamal (Gliricidia sepium) Terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman
Sawi Keriting (Brassica sinensi L.). Kandungan unsur hara yang terdapat pada
tanaman gamal diharapkan mampu memenuhi kebutuhan nutrisi pada tanaman
Sawi keriting, sehingga penggunaan pupuk anorganik dapat dikurangi

pemakainnya.

B. Tujuan penelitian
Untuk mendapatkan konsentrasi terbaik dan pengaruh pemberian pupuk
organik cair (POC) daun gamal terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman Sawi

keriting (Brassica sinensi L.)
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa pemberian beberapa konsentrasi POC daun gamal memberikan pengaruh
yang tidak berbeda nyata terhadap semua parameter yang diamati. Perlakuan P3
(konsentrasi 25 ml) menunjukkan hasil tertinggi pada pengamatan tinggi
tanaman, lingkar tanaman, volume akar, sedangkan bobot basah tanaman, berat

konsumsi memiliki nilai tertinggi pada konsentrasi P5 (45 ml).

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian ini maka disarankan adanya penelitian
lanjutan tentang konsentrasi yang bebeda agar dapat diketahui konsentrasi aplikasi
pupuk organik cair daun gamal terhadap tanaman sawi keriting, Hal ini berguna
untuk mengetahui berapa konsentrasi terbaik untuk menunjang pertumbuhan

tanaman sawi keriting.
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RINGKASAN

Sawi keriting merupakan salah satu jenis sayuran yang banyak disukai
oleh konsumen Indonesia dan memiliki kandungan vitamin A, asam askorbat, dan
serat yang tinggi.dan memiliki manfaat untuk kesehatan manusia. Produktivitas
tanaman menurun, disebabkan oleh penurunan kandungan  hara akibat
penggunaan pupuk anorganik dalam jangka waktu lama sehingga menyebabkan
penurunan kualitas tanah dalam menghasilkan tanaman. Setelah adanya
kelangkaan pupuk serta naiknya harga pupuk, POC daun gamal adalah salah satu
jenis pupuk organik yang dapat menggantikan pupuk anorganik dalam
meningkatkan kesuburan tanah sekaligus memperbaiki kerusakan fisik kimia dan
biologis tanah akibat pemakaian pupuk anorganik secara berlebihan.

Daun gamal merupakan salah tanaman yang berpotensi sebagai pupuk
organik cair yang dapat memicu pertumbuhan tanaman. Penggunaan daun gamal
sebagai pupuk merupakan cara yang efektif mengingat keberadaan daun gamal
cukup tersedia dan banyak mengandung unsur organik yang terdapat pada daun
gamal tersebut. Kandungan itu sangat berperan aktif pada tanaman yang
memerlukan pertumbuhan secara vegetatiF.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendapatkan konsentrasi terbaik dan
pengaruh pemberian pupuk organik cair (POC) daun gamal terhadap pertumbuhan
dan hasil tanaman sawi keriting (Brasica sinensi L.). Penelitian ini dilaksanakan
di Koto Laweh, Jorong Kapalo Koto, Nagari Koto Laweh, Kecamatan Lembang
Jaya, Kabupaten Solok Mulai dilaksanakan bulan juni sampai agustus 2023.
Penelitian ini menggunakan rancangan acak kelompok (RAK) yang terdiri atas 6

perlakuan dan 4 kelompok. yaitu, P1: Tanpa POC daun gamal, P1:5 ml POC daun
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gamal, P2 10 ml POC daun gamal, P3: 25 ml POC daun gamal, P4: 35 ml POC
daun gamal, P5: 45 ml POC daun gamal. Parameter pengamatan terdiri dari tinggi
tanaman, lingkar tanaman, daun terlebar, bobot basah tanaman, panjang akar dan
berat konsumsi. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan
bahwa pemberian POC daun gamal pada tanaman sawi keriting belum
memberikan pengaruh yang nyata terhadap parameter pengamatan tinggi tanaman,
lingkar tanaman, daun terlebar, bobot basah tanaman, berat konsumsi, panjang

akar, volume akar.
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